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RINGKASAN 

Remaja tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) adalah salah satu kelompok 

penduduk yang berperilaku resiko tinggi tertular dan menularkan HIV/ AIDS melalui sek 

bebas dan narkoba. Data Kemenkes (Kemenkes) tahun 2010 menyebutkan 75%  dari 3,2 juta 

pengguna narkoba adalah remaja. Hasil survey Badan Koordinasi Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) tahun 2011, 51 dari 100 remaja putri di kota besar melakukan sex bebas.  

Data Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BPPD) Pemerintah Lubuk Linggau tahun 

2016 menunjukkan bahwa pada tahun 2013 Angka kejadian HIV/AIDS : 0%, Remaja usia 

15-24 yang memiliki pengetahuan komprehensif tentang HIV dan AIDS :16,5% dan 

penggunaan kondom pada hubungan seks berisiko tinggi adalah 0,14%. Data ini 

menunjukkan bahwa risiko penularan penyakit ini juga mengancam penduduk di kota yang 

merupakan kota administratif dengan perkembangan IPTEKS yang sangat pesat. 

Guru-guru Sekolah SMA Xaverius Lubuk Linggau adalah pendidik yang bertanggungjawab 

dalam mempersiapkan siswanya agar menjadi generasi muda yang mampu meneruskan 

tongkat estafet kepemimpinan bangsa agar menjadi lebih baik. Pendidikan berbagai aspek 

dan kegiatan ekstrakurikuler telah ditingkatkan untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah 

ini. Namun dalam 3 tahun terakhir ini dikatakan bahwa terdapat 2 siswa yang tidak dapat 

melanjutkan sekolah karena kehamilan akibat sex bebas. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan perilaku yang baik dalam mencegah sek 

bebas dan penyalahgunaan NAFZA untuk mencegah penyakit HIV/AIDS, dengan sasarannya 

adalah siswa SMA Xaverius Lubuk Linggau. Kegiatan ini termasuk dalam bidang kesehatan 

dengan Fokus pada  pembangunan manusia khususnya remaja melalui peningkatan  

kesehatan remaja. Metode yang digunakan adalah ceramah,shering dan diskusi. Hasil: setelah 

dilakukan pengabdian ini adalah siswa memiliki rata-rata penegtahuan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan memiliki komitmen mencegah sek bebas dan penyalahgunaan NAFZA untuk 

mencegah penyakit HIV/AIDS. Pelaksanaan dilakukan pada tanggal 11 Desember 2017. 

 

 

Kata Kunci: Pendidikan kesehatan, HIV/ AIDS, sex bebas dan penyalahgunaan narkoba 
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semua. 

 

        Palembang,  19 Juni 2018 

                  

  Penulis  

 

     



  
 

v 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL  ...........................................................................................  i 

HALAMAN PENGESAHAN  ................................................................................  ii 

DAFTAR ISI  ........................................................................................................  iii 

KATA PENGANTAR............................................................................................. iv 

RINGKASAN  ......................................................................................................... v 

BAB 1. PENDAHULUAN  ...................................................................................... 1 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN  ......................................................................... 5 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN  ..................................................................... 6 

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  .................................................... 9 

BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN  ..................................................................10 

BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN ...................................................................14 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

vi 
 

DAFTAR TABEL 

 

1. Tabel 1.1 Perilaku dan Kesehatan Remaja SMA Xaverius Lubuk Linggau....... 2 

2. Tabel 1.2 Permasalahan Mitra ………………………………………………… 4 

3. Tabel 2.1 Target Luaran ……………………………………………………….. 5 

4. Tabel 3.1 Prioritas Permasalahan ……………………………………………… 6 

5. Tabel 3.2 Peserta Pendidikan Kesehatan………………………………………. 7 

6. Tabel 5.1 Materi Pertanyaan Pengetahuan ………….………………………… 10 

7. Tabel 5.2 Materi Pertanyaan Sikap……………………………..……………… 11 

8. Tabel 5.3 Rekapitulasi Evaluasi Kegiatan…………………...………………… 11 

9.  Tabel 5.4 Evaluasi Luaran………………………………………...…………… 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

vii 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

1. Diagram 5.1  Jawaban Pengetahuan benar Sebelum dan Sesudah diberikan 

Pendidikan Kesehatan …………………………………………… 

10 

2. Diagram 5.2  Jawaban Sikap Benar Sebelum dan Sesudah diberikan 

Pendidikan Kesehatan …………………………………………… 

11 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang/ Analisis situasi 

Pemberdayaan sumber daya manusia agar yang diarahkan pada pemantapan akses 

kesehatan agar layanan kesehatan dapat dirasakan oleh semua masyarakat Lubuk 

Linggau adalah salah satu kegiatan yang tertuang dalam Rencana Kerja Pemerintah 

Daerah (RKPD) Kota Lubuk Linggau  tahun 2016. (Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah (BPPD) Pemerintah Lubuk Linggau, 2016). Tujuan Millenium Development 

Goal’s (MDG’s) yang tertuang dalam RKPJ Kota Lubuk Linggau salah satunya adalah: 

memerangi HIV/AIDS dengan  mengendalikan penyebaran HIV/AIDS.  

 

Data  dari BPPD Kota Lubuk Linggau tahun 2016 menunjukkan prevalensi HIV / AIDS 

dari total populasi adalah 0%, Proporsi jumlah penduduk usia 15-24 tahun yang 

memiliki pengetahuan komprehensif tentang HIV dan AIDS pada tahun 2013 : 16,5% 

dan penggunaan kondom pada hubungan seks berisiko tinggi terakhir tahun 2013 

adalah 0,14. Meskipun angka kejadian HIV/AIDS menunjukkan 0%, tetapi risiko 

penularan penyakit ini mengancam penduduk di kota-kota besar maupun kecil, karena 

dampak negatif dari perkembangan IPTEKS. 

 

Remaja tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) adalah salah satu kelompok 

penduduk yang berperilaku resiko tinggi tertular dan menularkan HIV/ AIDS melalui 

sek bebas dan narkoba. Data Kemenkes (Kemenkes) tahun 2010 menyebutkan 75%  

dari 3,2 juta pengguna narkoba adalah remaja. Hasil survey Badan Koordinasi Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2011, 51 dari 100 remaja putri di kota besar 

melakukan sex bebas.  

 

SMA Xaverius Lubuk Linggau adalah salah satu SMA yang ada di Kota Lubuk 

Linggau, yang mempunyai misi setia pada ciri khas Katolik, Pencerdasan kehidupan 

bangsa dalam kebersamaan dan profesional mendampingi kaum muda pribadi yang 

utuh. (Visi SMA Xaverius Lubuk Linggau, 2017). Guru-guru Sekolah SMA Xaverius 

Lubuk Linggau adalah pendidik yang bertanggungjawab dalam mempersiapkan 

siswanya agar menjadi generasi muda yang mampu meneruskan tongkat estafet 

kepemimpinan bangsa agar menjadi lebih baik. Pendidikan berbagai aspek telah 

ditingkatkan untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolahnya.  
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B. Permasalahan mitra 

1. Tujuan Pendidikan SMA Xaverius Lubuk Linggau 

Tujuan yang akan dicapai oleh SMA Xaverius Lubuk Linggau adalah mencerdasan 

kehidupan bangsa dalam kebersamaan dan professional mendampingi kaum muda 

pribadi yang utuh. Guru-guru dalam proses pembelajaran telah memberikan filter 

tentang perilaku-perilaku yang negatif, yang antara lain; minuman keras, 

mengkonsumsi obat terlarang, sex bebas untuk meningkatkan aspek moral. Menurut 

kepala SMA Xaverius Lubuk Linggau pendidikan seperti ini perlu dilakukan terus 

menerus dan meningkat kualitasnya untuk mencegah perilaku negatif sehingga 

tujuan pendidikan tercapai. Fasilitas yang disediakan lengkap dan ada 15 jenis 

kegiatan pendidikan dan ekstrakurikuler: pramuka, musik/ band, taekwondo, bola 

basket, bola volley, bulu tangkis, tenis meja, futsal,KIR, seni tari, Paskibra, teater, 

paduan suara, musik keroncong dan catur telah berjalan dengan baik sehingga 

mengarahkan siswa untuk menyalurkan energinya ke arah yang positif.   

 

2. Gambaran umum perilaku dan Kesehatan Remaja SMA Xaverius Lubuk 

Linggau  

Pertemuan antara ketua PkM dengan kepala sekolah SMA Lubuk linggau pada 

tanggal 11 Desember 2017, di Gedung SMA Xaverius I di Palembang bertujuan 

untuk menentukan permasalahan yang ada dan menentukan prioritas permasalahan. 

Penggalian permasalahan menggunakan panduan pertanyaan pokok mengenai 

kesehatan remaja SMA. Adapun hasil pertemuan tersebut ada pada tabel 1.1 di 

bawah ini. 

1. 
Adakah siswa/i yang mempunyai perilaku negatif 

atau penyakit di bawah ini dalam 3 tahun terakhir ? 
Ada Keterangan 

 1. Sek bebas/ kehamilan √ 1 

 2. Penyalahgunaan narkoba -  

 3.  Penggunaan video konten pornografi -  

 4.  Merokok √  

 5.  Kekerasan Fisik/ mental √ 2 

 6.  Kecelakaan kendaraan sebagai pengemudi √ 3 

 7.  Kecelakaan (luka bakar/ tenggelam) √ 1 (Meninggal) 

 8.  Cedera akibat olah raga √  

 
9. Penyakit infeksi (Diare, DHF, Hepatitis, Gatal-

gatal) 
√  

2. 
Adakah siswa/i pernah diteliti mengenai perilaku di 

bawah ini, dalam  3 tahun terakhir? 

Ada 

(∑) 
Tidak 

 a. Prilaku sek bebas -  

 b. Narkoba -  
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 c. Perilaku merokok -  

 d. Kebersihan diri/ Perawatan kesehatan diri 1  

 e. Penggunaan IPTEK dan dampaknya -  

 f. Perilaku kekerasan -  

3. 
Apakah siswa/i pernah mendapat pendidikan 

kesehatan tentang: 
Ada Tidak 

 a. Prilaku sek bebas -  

 b. Penyalahgunaan narkoba -  

 c. Perilaku merokok -  

 d. Kebersihan diri/ Perawatan kesehatan diri 1  

 e.  Penggunaan IPTEK dan dampaknya -  

 f.  Perilaku kekerasan -  

 g.  Dasar-dasar Penanganan kegawat-daruratan -  

 h.  Penyakit infeksi -  

 

Masalah yang dialami terkait dengan remaja SMA di Xaverius  Lubuk Linggau 

adalah dalam 3 tahun terakhir ini terdapat 1 siswa yang tidak dapat melanjutkan 

sekolah karena kehamilan akibat sex bebas dan 1 siswa meninggal akibat terkena 

sengatan listrik dan perilaku kenakalan remaja SMA: tawuran antar kelompok di 

intern sekolah, perilaku merokok masih ada, mengebut di jalan yang 

menyebabkan kecelakaan ringan, luka bakar sengatan listrik di rumahnya setelah 

UAN sampai siswa meninggal dunia ada tahun 2016, Perilaku penggunaan 

narkoba untuk 3 tahun terakhir ini tidak terdeteksi tetapi ada kecurigaan karena 

adanya pergaulan dengan teman sebaya di luar sekolah dan tidak pernah ada 

pemeriksaan narkoba, penyebaran konten pornografi tidak pernah ada dan 

sekolah tidak pernah mengadakan razia HP terkait penangkapan video porno. 

Penyuluhan kesehatan tidak pernah ada hanya ada tentang pemberian informasi 

mengenai BPJS pada saat Edu Fair tahun 2016 dan Penyemprotan Demam 

berdarah oleh pemerintah setempat, tetapi tidak ada penyuluhan demam berdarah. 

Sarana prasarana Unit Kesehatan Sekolah tersedia obat, alat-alat P3K. Kegiatan 

ini digunaan bila ada siswa yang mendadak sakit ringan pada saat proses belajar 

atau pada saat Clasmetting oleh anggota OSIS. Berdasarkan tabel di atas maka 

dapat diuraikan permasalahan yang dapat dilakukan intervensi bersama dengan 

mitra terdapat pada tabel 1.2  
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Tabel 1.2 Permasalahan Mitra 

No Aspek  Permasalahan Mitra 

1 Sosial dan Kesehatan  Perilaku sek bebas 

2 Sosial  Perilaku Kekerasan 

3 Kesehatan  Risiko kecelakaan/ Cedera 

4 Kesehatan  Perilaku Merokok 

5 Sosial & Kesehatan  Risiko penyalahgunaan Narkoba 
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

 

A. Target 

Target Khusus yang akan dicapai adalah Siswa SMA Xaverius Lubuk Linggau 

mempunyai komitmen yang baik untuk mencegah sek bebas dan penyalahgunaan 

NAFZA. Indikator pencapaian target dalam pengabdian disajikan dalam tabel 2.1  

 

Tabel 2.1 Target Luaran 

No Luaran 
Indikator Capaian 

Awal Akhir 

1 

Siswa SMA Xaverius Lubuk 

Linggau memiliki pengetahuan dan 

sikap dalam mencegah sek bebas dan 

penyalahgunaan NAFZA yang lebih 

baik setelah di berikan pendidikan 

kesehatan 

Peningkatan rata-rata 

pengetahuan dan sikap 

sebelum dan sesudah 

Penyuluhan 

- 

2 

Materi Penyuluhan yang berjudul 

“Strategi Mencegah Perilaku berisiko 

HIV/AIDS (Seks Bebas dan 

Penyalahgunaan NAFZA) bagi siswa 

SLTA sebelum pelaksanaan 

pendidikan kesehatan. 

Tersusunnya materi 

penyuluhan  
- 

 

B. Luaran Wajib 

Tabel 2.2 Luaran Wajib 

No Jenis Luaran 
Capaian 

Ya Tidak 

1.  Publikasi di Jurnal Ber ISSN  - 

2.  
Publikasi pada media masa (Repository 

Perpustakaan PT) 
√ - 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

A. Solusi Permasalahan 

Berdasarkah hasil diskusi dengan mitra, maka solusi yang ditawarkan untuk 

penyelesaian permasalahan prioritas adalah: 

 

Tabel 3.1 Prioritas Permasalahan Mitra dan Solusi 

No Permasalahan Mitra Solusi Metode 

1 

Perilaku sek Bebas 

 

 

Pendidikan kesehatan 

a. Pengetahuan umum HIV/ AIDS, 

Sek Bebas dan Penyalahgunaan 

Nafza 

b. Strategi mencegah HIV/AIDS 

dengan mencegah Perilaku 

Risko tinggi (Sek Bebas dan 

Penyalahgunaan Nafza) 

Ceramah; 

Diskusi/  

sharing 

pengalaman 

2 
Risiko Penyalahgunaan 

Narkoba 

 

B. Rencana Kegiatan 

Adapun langkah-langkah solusi atas persoalan adalah: 

1. Perencanaan 

a. Waktu 

Rencana kegiatan akan dilaksanakan Kegiatan dilakukan pada minggu ke II 

bulan Januari 2018 sampai minggu ke II bulan Maret 2018 setelah mendapat 

surat tugas dari Rektor. Perencanaan Lanjut atas kesepakatan SMA Xaverius 

Lubuk Linggau yaitu dilaksanakan pada hari Kamis, 11 Desember 2017 Pukul 

08.00 - 13.00 WIB. 

b. Tempat  

Pelaksanaan kegiatan akan dilaksanakan di Ruang Pertemuan/ Aula Asrama 

Xaverius Lubuk Linggau. Tempat penginapan pemberi materi direncanakan di 

Asrama  Putri Xaverius Lubuk Linggau bagi yang Pemateri Laki-laki di 

Rumah Pastoran Lubuk Linggau atau Rumah Singgah yang berjarak dekat 

dengan tempat penyuluhan 

c. Pemberi Materi/ Pendamping  

Materi mengenai Strategi mencegah HIV/AIDS dengan mencegah Perilaku 

Risko tinggi (Sek Bebas dan Penyalahgunaan Nafza) rencananya diberikan 

oleh 2 narasumber (Sri Indaryati, Lilik Pranata) dan 1 pendamping siswa 

(Novita Sari) sebagai pendamping siswa dalam sharing pengalaman. Persiapan 
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Penyuluhan dilakukan oleh tim PKM. Persiapan yang dilakukan adalah: 

Menyiapkan materi bahan ajar dan Power Point serta Video berhubungan 

dengan materi. Satu hari sebelum keberangkatan ke lokasi tim mengadakan 

persiapan 

c. Uji coba  penyuluhan dilakukan di ruang prodi Ilmu Keperawatan. 

d. Koordinasi dengan tim Pkm Lain dan Persiapan Peralatan  

d. Peserta  

Siswa yang akan dilibatkan adalah semua siswa kelas 3 dan perwakilan kelas 

1, kelas 2 dan perwakilan OSIS yang berjumlah 142 siswa 

 

2. Pelaksanaan 

a. Waktu: Kegiatan PkM dilaksanakan pada hari Kamis, 11 Januari 2018 Pukul 

08.00-14.00 WIB. 

b. Tempat  

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di Ruang Pertemuan/ Aula Asrama putri 

Elisabeth SMA Xaverius Lubuk Linggau. Tempat memenuhi syarat keamanan 

dan kenyamanan untuk memberikan materi pendidikan kesehatan. 

c. Pemberi Materi/ Pendamping  

Materi mengenai Strategi mencegah HIV/AIDS dengan mencegah Perilaku 

Risko tinggi (Sek Bebas dan Penyalahgunaan Nafza) rencananya diberikan 

oleh Ns. Lilik Pranata, M.Kep. Pemberi materi yang lain tidak hadir karena 

sakit dan mahasiswa sedang mengikuti ujian tengah semester.  

d. Peserta  

Siswa yang mengikuti acara dari awal sampai dengan selesai berjumlah 129 

siswa. Sebaran mahasiswa yang mengikuti kegiatan terdapat pada tabel 3.2 

Tabel 3.3 Peserta Pendidikan Kesehatan Pencegahan Seks bebas 

dan Penyalahgunaan Narkoba 

 

Kelas Jumlah Kelas Jumlah 

XII-IPA-1 19 XI-IPA-1 3 

XII-IPA-2 18 XI-IPA-2 3 

XII-PA-3 15 X-IPA-1 3 

XII-IPS1 22 X-IPA-2 2 

XII-PS2 21 X-IPS-2 2 

XII-IPS3 19 X-IPS-1 2 

Total = 114 Total = 15 

Total Peserta = 129 
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e. Keterlibatan mitra 

Tempat pelaksanaan pendidikan kesehatan dan tempat penginapan disediakan 

oleh mitra, Pelaksanan dimonitor oleh kepala sekolah. Pelaksanaan kegiatan 

dibantu oleh Guru bimbingan konseling untuk mempersiapkan mahasiswa, 

persiapan sarana dan prasarana akan dibantu oleh 1 staf administrasi dan  

seorang biarawati wakil asrama Putri dan siswa-siswa SMA Xaverius Lubuk 

Linggau. Pelaksanaan berjalan sesuai dengan rencana 
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Universitas Katolik Musi Charitas (UKMC) adalah Perguruan Tinggi yang 

berada di bawah naungan Kopertis Wilayah 2 termasuk dalam kategori Perguruan 

Tinggi Binaan. UKMC memiliki dosen-dosen yang aktif dalam kegiatan penelitian, 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), diseminasi dan publikasi. Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Katolik Musi Charitas 

(UKMC) memiliki fungsi utama mengkoordinasi kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dari berbagai disiplin ilmu sesuai dengan visi dan misi Universitas. 

LPPM UKMC sejak berdiri tahun 2015 telah memiliki pengalaman yang baik dalam 

melakukan koordinasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

diprogramkan dengan berbagai skema pendanaan yaitu mandiri, UKMC, kerjasama 

atau DIKTI. Tahun 2015, ada 1 (satu) judul penelitian yang berhasil mendapatkan 

dana penelitian dari Kemenristek DIKTI untuk skema penelitian dosen pemula, dan 17 

judul pendanaan internal UKMC. Tahun 2016, mengalami peningkatan menjadi 8 

(delapan) judul skema penelitian dosen pemula Kemenristek DIKTI dan 24 pendanaan 

internal UKMC. Tahun 2017, perolehan pendanaan Kemenristek DIKTI bertambah 

yaitu 6 judul skema penelitian dosen pemula, 1 judul skema Penelitian Doktor, 1 judul 

skema Penelitian Produk Terapan  dan 1 judul kegiatan Ipteks Bagi Masyarakat. 

Tahun 2018, perolehan pendanaan Kemenristek DIKTI berupa 6 judul skema 

Penelitian Dosen Pemula, 1 judul penelitian (lanjutan) skema Penelitian Strategi 

Nasional, 1 judul skema Penelitian Dasar Unggulan Perguruan tinggi (kerjasama 

dengan Perguruan Tinggi Lain), dan 1 judul kegiatan Program Kemitraan Masyarakat. 

PkM yang terlaksana dengan pendanaan Misereor Jerman pada tahun 2013-2015 

adalah sebanyak 70 judul. Kegiatan PkM lainnya didanai dengan pendanaan internal 

UKMC dengan total kegiatan sebanyak 76 judul kegiatan pada tahun 2013-2016. 

Sedangkan tahun 2017, ada 32 judul kegiatan PkM pendanaan internal. 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan oleh 3 dosen dan 2 mahasiswa dari prodi Ilmu 

Keperawatan. Kegiatan diketuai oleh dosen yang memiliki pengalaman melalui 

seminar; mengajar MK HIV/ AIDS pada program pendidikan Sarjana Keperawatan 

dan membimbing praktik dan seminar profesi Ners dengan kasus-kasus HIV/AIDS di 

RS.RK.Charitas. Ketua juga telah mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat 

sehubungan bahaya narkoba dan sek bebas. Anggota juga telah mengikuti beberapa 

pengabdian masyarakat sehubung dengan topik Napza dan HIV AIDS. 
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BAB 5. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. pencegahan sek bebas dan penyalahgunaan narkoba Hasil  

1. Pengetahuan  

Sebelum dilakukan kegiatan pendidikan kesehatan mengenai strategi pencegahan 

HIV/AIDS, maka dilakukan pengukuran pengetahuan dengan kuesioner yang terdiri 

dari 8 pertanyaan. Kuesioner diisi oleh calon peserta, waktu yang diberikan untuk 

menjawab pertanyaan ini adalah 8-16 menit. Kuesioner yang diisi dan dikembalikan 

mahasiswa berjumlah 101. Kuesioner diujikan lagi sesudah pendidikan kesehatan 

selesai.  Kuesioner yang diisi dan dikembalikan oleh mahasiswa berjumlah 105. 

Tabel 5.1 Materi pengetahuan pencegahan sek bebas 

dan penyalahgunaan narkoba 

 

No Soal Materi Pertanyaan Pengetahuan 

1 Perbedaan antara HIV dengan AIDS 

2 Tanda dan gejala HIV/ AIDS 

3 Cara penularan HIV/ AIDS 

4 Bahaya sek bebas  

5 Bahaya penyalahgunaan Narkoba  

6 Faktor risiko tertinggi terjadinya HIV di Indonesia 

7 Strategi mencegah HIV/ AIDS  

8 Prevalensi HIV/ AIDS di Lubuk Linggau 

 

Diagram 5.1 Jawaban Pengetahuan Benar 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 
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2. Sikap terhadap pencegahan sek bebas dan penyalahgunaan narkoba  

Sebelum dilakukan kegiatan pendidikan kesehatan mengenai strategi pencegahan 

HIV/AIDS, juga dilakukan pengukuran sikap dengan kuesioner yang terdiri dari 8 

pertanyaan. Kuesioner diisi oleh calon peserta, waktu yang diberikan untuk 

menjawab pertanyaan ini sama dengan pengetahuan yaitu 8-16 menit. Kuesioner 

yang diisi dan dikembalikan siswa berjumlah 101. Kuesioner diujikan lagi sesudah 

pendidikan kesehatan selesai.  Kuesioner yang diisi dan dikembalikan oleh 

mahasiswa berjumlah 105. 

Tabel 5.2 Materi sikap terhadap pencegahan sek bebas 

dan penyalahgunaan narkoba 

 

No Soal Materi Pertanyaan Sikap 

1 Sikap sosial terhadap penderita HIV/ AIDS 

2 Pencegahan perilaku sek bebas 

3 Pencegahan Penyalahgunaan narkoba 

4 Pencegahan perilaku sek bebas 

5 Pencegahan HIV/AIDS 

6 Pencegahan Penyalahgunaan narkoba  

7 Gerakan anti narkoba 

8 Gerakan pencegahan HIV/ AIDS 

 

Diagram 5.2  Jawaban Sikap baik 

sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 
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B. Pembahasan 

1. Pengetahuan pencegahan perilaku sek bebas dan penyalahgunaan narkoba 

Pengetahuan siswa SMA Xaverius Lubuk Linggau mengalami peningkatan. Bila 

dilihat dari hasil kuesioner sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan, 

semua item dalam pertanyaan mengalami peningkatan. Hal ini menggambarkan 

bahwa materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh 

siswa SMA Xaverius Lubuk Linggau 

 

2. Sikap dalam mencegah perilaku sek bebas dan penyalahgunaan narkoba 

Sikap siswa SMA Xaverius Lubuk Linggau mengalami peningkatan. Bila dilihat 

dari hasil kuesioner sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan, semua 

item dalam pertanyaan mengalami peningkatan. Hal ini menggambarkan bahwa 

materi yang disampaikan dapat meningkatkan sikap siswa SMA Xaverius Lubuk 

Linggau 

 

C. Evaluasi 

1. Evaluasi Proses 

a. Evaluasi oleh tim PkM, Fakultas dan Mitra 

- Evaluasi oleh tim PkM dan mitra 

Proses berjalan lancar dan dapat melaksanakan kegiatan pendidikan 

kesehatan dengan baik sesuai dengan rencana kegiatan meskipun pemateri 

lain tidak bisa hadir. Spanduk pada saat kegiatan tertinggal di bandara. 

Sehingga tidak ada dokumen spanduk yang dipasang. 

- Evaluasi oleh tim PkM dan Fakultas 

Dekan dan tim PkM lainnya di Fakultas mengusulkan bila ada kegiatan PkM 

sebaiknya ada tindakan lain misalnya pemeriksaan fisik dan laboratorium, 

sehingga mempunyai nilai tambah. 

b. Evaluasi oleh mahasiswa 

 Evaluasi oleh mahasiswa menggunakan kuesioner . Adapun hasil evaluasi yang 

diminta, diisi dan dikembalikan oleh mahasiswa berjumlah 50 kuesioner. 

Pilihan jawaban pada setiap item pernyataan adalah: 1= sangat tidak setuju, 

2=tidak setuju, 3=setuju, 4=sangat setuju. Beri tanda centang (√) pada jawaban 

yang dipilih. 
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Tabel 5.3 Rekapitulasi evaluasi kegiatan PkM oleh siswa 

No. Pernyataan STS TS S SS Total 

1 Topik kegiatan menarik. 0 1 34 15 50 

2 Bahan/materi kegiatan menarik 0 2 35 13 50 

3 Penyampaian materi/bahan jelas 0 1 39 10 50 

4 Bentuk kegiatan ini secara umum 

menarik 

0 4 32 14 50 

5 Kegiatan ini sangat bermanfaat  0 0 18 32 50 

6 Kegiatan berikutnya dengan topik 

berbeda sangat diharapkan   

0 2 24 14 50 

 

c. Evaluasi Hasil 

Kegiatan ini memberikan peningkatan pengetahuan dan sikap siswa terhadap 

pencegahan HIV/ AIDS melalui pencegahan seksual bebas dan penyalahgunaan 

narkoba.  

 

Tabel 5.4 Evaluasi Target Luaran 

No Rencana Luaran/ Hasil 
Evaluasi 

Hasil 

1 
Meningkatnya pengetahuan dan sikap dalam mencegah sek 

bebas dan penyalahgunaan NAFZA 

ya 

2 

Materi Penyuluhan yang berjudul “Strategi Mencegah Perilaku 

berisiko HIV/AIDS (Seks Bebas dan Penyalahgunaan NAFZA) 

bagi siswa SLTA sebelum pelaksanaan pendidikan kesehatan. 

ya 

3 Publikasi pada Repository Perpustakaan UKMC proses 
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan  

a. Permasalahan yang ada di SMA Xaverius Lubuk linggau terdiri dari aspek 

kesehatan dan sosial. Adapun permasalahan tersebut adalah adanya prilaku sek 

bebas, perilaku kekerasan, perilaku merokok, risiko penyalahgunaan narkoba dan 

risiko terjadi kecelakaan/ cedera. 

b. Prioritas masalah yang dapat diberikan solusi oleh tim PkM adalah: pencegahan 

perilaku ses bebas dan penyalahgunaan narkoba 

c. Solusi yang tawarkan adalah pemberian pendidikan kesehatan untuk mencegah 

prilaku perilaku ses bebas dan penyalahgunaan narkoba 

d. Metode yang dipakai dalam pendidikan kesehatan adalah ceramah, diskusi dan 

sharing pengalaman dengan menggunakan sarana LCD 

e. Pengetahuan siswa SMA Xaverius Lubuk Linggau  terhadap pencegahan HIV 

AIDS  dengan mencegah sek bebas dan penyalahgunaan NAFZA meningkat 

f. Sikap terhadap pencegahan HIV AIDS  dengan mencegah sek bebas dan 

penyalahgunaan NAFZA meningkat 

g. Permasalahan perilaku seksual dan penyalahgunaan narkoba mempunyai potensi 

dapat dikurangi karena siswa telah memiliki pengetahuan dan sikap yang baik 

h. Permasalahan lain perilaku kekerasan, perilaku merokok, dan risiko terjadi 

kecelakaan/ cedera masih ada dan belum diberikan solusi 

 

2. Saran 

a. Tim PkM dari Fakultas diharapkan dapat menindaklanjuti kegiatan PkM ini sesuai 

dengan saran siswa/i SMA Xaverius Lubuk Linggau 

b. Tim PkM dari Fakultas diharapkan oleh siswa untuk memberikan pendidikan 

kesehatan yang lainnya dan mengharapkan adanya permainan Game dalam 

edukasi. 

c. Tim PkM dari Fakultas diharapkan memberikan pengabdiannya yang lebih tidak 

hanya pemberian pendidikan kesehatan tetapi melakukan pemeriksaan fisik 

ataupun pemeriksaan darah 
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LAMPIRAN 

1. Surat tugas (dikeluarkan oleh Pimpinan/Rektor) 

2. Materi kegiatan (disiapkan oleh tim pengabdian) 

3. Surat Keterangan /Pernyataan dari pejabat berwenang/mitra (sebaiknya disiapkan 

oleh  tim pengabdian lalu divalidasi oleh mitra/pejabat berwenang) 

4. Daftar Hadir Peserta/ Presensi peserta (disiapkan oleh tim pengabdian) 

5. Dokumentasi (foto-foto disiapkan oleh tim pengabdian) 

6. Rekapan kuisioner indikator keberhasilan (disiapkan oleh tim pengabdian) 

7. Log Book (yang menggambarkan jumlah waktu kegiatan pengabdian dilakukan, 

disiapkan oleh tim pengabdian) 

8. Bukti kuitansi penerimaan dana PkM dari KAUK/pelaksana. 

9. BA Seminar Hasil Abdimas, Presensi, dan Notulensi. 

10. Surat Keterangan dari Perpustakaan (terpisah dari laporan)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

 
 

LAMPIRAN SURAT TUGAS 
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LAMPIRAN MATERI  
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Kuesioner Pengetahuan Perilaku Risiko HIV/AIDS 

(Pencegahan Sek Bebas dan Penyalahgunaan Narkoba) 

 

Petunjuk 

Berilah tanda cek list (√) pada kolom jawaban yang anda pilih  

B = jika pernyataan menurut anda “Benar”  dan S = jika  “Salah” 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

B S 

1. HIV sama dengan penyakit  AIDS   

2. Tanda-tanda penyakit HIV  sama dengan AIDS   

3. Penyakit HIV/AIDS dapat juga ditularkan melalui ciuman, berenang bersama penderita   

4. Perilaku sek bebas meyebabkan risiko HIV/AIDS   

5.  Penyalahgunaan narkoba dapat menyebabkan risiko penyakit HIV/AIDS    

6. Remaja adalah salah satu kelompok yang berisiko tinggi mengalami HIV/AIDS akibat  

sek bebas dan penyalahgunaan narkoba 

  

7.  Strategi mencegah HIV/AIDS antara lain: Tidak melakukan hubungan seksual bebas, 

tidak komsumsi narkoba. 

  

8. Orang yang terserang penyakit HIV/AIDS di Lubuk linggau belum ada   

 

 

 

 

Kuesioner Sikap Terhadap Perilaku Risiko HIV/AIDS 

(Pencegahan Sek Bebas dan Penyalahgunaan Narkoba) 

Nomor  Induk Siswa:……………. 

Kode:………… 
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Pilihlah Jawaban yang menurut anda sesuai ! 

1. Sangat setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Tidak Setuju (TS) 
4. Sangat tidak setuju (STS) 

 

No Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya harus menolak berteman dengan orang yang sakit  HIV/AIDS     

2 Saya yakin bisa mencegah perilaku sek bebas     

3 Saya yakin bisa mencegah penggunaan narkoba     

4 Saya yakin orang yang berperilaku sek bebas sangat berisiko tinggi 

terjadi HIV/AIDS 

    

5 Saya yakin pengguna narkoba jarum suntik berisiko tinggi terjadi 

HIV/AIDS 

    

6 Saya dan teman-teman yakin mampu menolak narkoba     

7 Saya  mendukung gerakan narkoba     

8 Saya mendukung gerakan pencegahan HIV/AIDS     

 

*************TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA---SEMOGA 

SUKSES************* 

 

 

 

 

 

 

 

 Nomor  Induk Siswa:……………. 

Kode:………… 
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KUISIONER 

 

Mohon Bantuan Siswa/siswi Peserta Kegiatan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 

Pilihlah Jawaban yang menurut anda sesuai ! 

Beri tanda centang (√) pada jawaban yang dipilih. 

1= sangat tidak setuju 

2=tidak setuju 

4=setuju 

5=sangat setuju.  

 

 

No. Pernyataan 1 2 4 5 

1 Topik kegiatan menarik.     

2 Bahan/materi kegiatan menarik     

3 Penyampaian materi/bahan jelas     

4 Bentuk kegiatan ini secara umum menarik     

5 Kegiatan ini sangat bermanfaat      

6 Kegiatan berikutnya dengan topik berbeda sangat 

diharapkan   

    

Masukan dan Saran: (mohon masukan & saran: apakah kegiatan dengan topik serupa dapat 

dilakukan kembali? Bagaimana bentuk kegiatan yang menarik? Apakah ada topik lain yang 

diharapkan? dst)  

 

 

LAMPIRAN PERNYATAAN KERJASAMA 
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LAMPIRAN DAFTAR HADIR 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN REKAP KUESIONER PRETES DAN POSTTES 

REKAPITULASI KUESIONER PRETEST DAN POSTEST PENGETAHUAN 

  
       

  

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

Pengetahuan sebelum 
Penkes 20 25 50 70 90 30 90 45 

Pengetahuan sesudah 
Penkes 95 96 95 95 96 96 95 100 

  
       

  

REKAPITULASI KUESIONER PRETEST DAN POSTEST SIKAP 

  
       

  

  Si1 Si2 Si3 Si4 Si5 Si6 Si7 Si8 

Sikap Sebelum Penkes 50 80 90 85 90 80 70 75 

Sikap Sesudah Penkes 100 99 100 99 100 98 99 100 

                  

 

Rekapitulasi evaluasi kegiatan PkM oleh siswa 

No. Pernyataan STS TS S SS Total 

1 Topik kegiatan menarik. 0 1 34 15 50 

2 Bahan/materi kegiatan menarik 0 2 35 13 50 

3 Penyampaian materi/bahan jelas 0 1 39 10 50 

4 Bentuk kegiatan ini secara umum menarik 0 4 32 14 50 

5 Kegiatan ini sangat bermanfaat  0 0 18 32 50 

6 Kegiatan berikutnya dengan topik berbeda sangat 

diharapkan   

0 2 24 14 50 
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LAMPIRAN CA TA TAN H AR IAN ( L O G BOO K )  

No Tanggal Kegiatan 

1.  14./11./2017 

 Catatan: Pertemuan dengan tim PKM dalam menentukan tema dan tempat 

yang akan dilaksanakan PKM 

   

  

2. 24/11/2017 

 Catatan: pertemuan dalam persiapan materi yang akan di pakai untuk 

PKM 

  

3.  28/11/2017 
 Catatan: Pengumpulan materi PKM 

 

4  09/12/2017 
 Catatan: Pengajuan Permohoan untuk PKM ke ketua Prodi Ilmu 

Keperawatan 

5  11/12/2017 
 Catatan: Pengajuan Permohoan untuk PKM ke SMA Xaverius Lubuk 

Linggau dan bertemu dengan Kepala sekolah di  SMA Xaverius 1 Bangau 

6  08/1/2018 

 Catatan: Persiapan spanduk berkas-berkas PKM dan simulasi presentasi 

materi 

  

7  11/1/2018  Catatan: Kegiatan PKM di SMA Xaverius Lubuk linggau 



 

 
 

LAMPIRAN –LAMPIRAN 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 












